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ABSTRAK

Pemanfaatan potensi lokal makroalga di Pantai Torohudan belum pernah
dilakukan. Sumber belajar mandiri di MAN 2 Bantul masih kurang karena hanya
mengandalkan buku teks dan paparan materi guru dalam pembelajaran. Hal
tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan sumber belajar mandiri E-
Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan Gunungkidul. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan,
mengembangkan E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan dan
mengetahui kualitas sumber belajar mandiri E-Booklet keanekaragaman
makroalga di Pantai Torohudan. Penelitian keanekaragaman makroalga
menggunakan metode jelajah dengan jalur zig-zag, sedangkan identifikasi
dilakukan dengan metode profile matching. Hasil penelitian keanekaragaman
makroalga diperoleh makroalga yaitu Bryopsis plumosa, Chaetomorpha crassa,
Chaetomorpha intestinalis, Boergesenia forbesii, Ulva lactuca, Ulva fasciata,
Ulva flexuosa, Valoniopsis pachynema, Acrocystis nana, Gelidium crinale,
Pterocladiella capillacea, dan Padina minor. Berdasarkan hasil identifikasi
morfologi yang telah ditemukan kemudian digunakan sebagai materi dalam
pengembangan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian R&D (Research and
Development) dengan menggunakan model penelitian ADDIE (analyze, design,
development, implemention, and evaluation), namun pada penelitian ini hanya
sampai pada tahap development saja. Produk pengembangan yang dihasilkan pada
penelitian ini dinilai menggunakan instrumen berupa lembar angket checklist.
Hasil akhir produk ini berupa booklet dalam bentuk digital. Hasil uji kualitas
menunjukkan bahwa E-Booklet yang dikembangkan memiliki skor rata-rata
sebesar 93,6% dengan rincian ahli materi sebesar 93%, ahli media 100%, peer
reviewer sebesar 93%, guru biologi sebesar 91% dan respon peserta didik sebesar
91%. Dengan demikian, sumber belajar mandiri E-Booklet keanekaragaman
makroalga di Pantai Torohudan Gunungkidul memiliki kualitas yang sangat baik.

Kata kunci: Sumber Belajar Mandiri, E-Booklet, Keanekaragaman, Makroalga.
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DEVELOPMENT OF E-BOOKLET ONMACROALGAE DIVERSITY AT
TOROHUDAN BEACH, GUNUNGKIDUL AS A SELF-LEARNING

RESOURCE

Fitra Yunita Rahmawati
21104070013

ABSTRACT

The potential of local macroalgae at Torohudan Beach has not yet been
utilized. At MAN 2 Bantul, self-directed learning resources are still limited,
relying mainly on textbooks and teacher explanations during lessons. This
situation encouraged the researcher to develop a self-directed learning resource,
an E-Booklet based on the diversity of macroalgae at Torohudan Beach,
Gunungkidul. This study aims to identify macroalgae diversity at Torohudan
Beach, to develop an E-Booklet on macroalgae diversity at the site, and to
determine the quality of the E-Booklet as a self-directed learning resource. The
macroalgae diversity research used a zig-zag transect method, while identification
was using the profile matching method. The results of the macroalgae
identification have found several species: Bryopsis plumosa, Chaetomorpha
crassa, Chaetomorpha intestinalis, Boergesenia forbesii, Ulva lactuca, Ulva
fasciata, Ulva flexuosa, Valoniopsis pachynema, Acrocystis nana, Gelidium
crinale, Pterocladiella capillacea, and Padina minor. Based on these findings, an
e-booklet was developed using the identified species as the main material. This
research uses a Research and Development (R&D) approach, and the ADDIE
model (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation).
However, the process was limited to the development stage. The quality of the
developed product was assessed using questionnaire. The quality test results show
that the developed E-Booklet has an average score of 93.6% with the details as
follows that the material expert gave a score of 93%, the media expert 100%, peer
reviewers 93%, biology teacher 91%, and student responses reached 91%.
Therefore, it can be concluded that the E-Booklet on the diversity of macroalgae
at Torohudan Beach, Gunungkidul, is considered to be of excellent quality as a
self-directed learning resource.

Keywords: Self-directed learning, E-Booklet, Diversity, Macroalgae
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MOTTO

"Not everyone can become a great artist, but a great artist can come from

anywhere." - Auguste Gusteau

"Our fate lives within us. You only have to be brave enough to see it."

- Merida

"Bisa jadi kamu membenci sesuatu padahal itu baik untukmu, dan tidak

semua yang kamu sukai itu baik untukmu."

(2:216)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi suatu negara dengan kekayaan hayati yang sangat

melimpah, baik dari keanekaragaman flora maupun faunanya. Luas daratan

Indonesia menurut BPS Statistic Indonesia pada tahun 2023 yaitu sekitar

1.916.862,20 km2 dengan mencakup 38 provinsi (BPS Indonesia, 2023). Negara

Indonesia disebut sebagai negara kepulauan yang memiliki wilayah laut yang

luas dengan 17.504 pulau yang tersebar dari Sabang hingga Merauke. Letak

geografis dapat memengaruhi persebaran spesies di setiap daerah maupun pulau

(Sari et al., 2022). Di Indonesia terdapat keanekaragaman ekosistem yang

sangat tinggi, dengan sekitar 74 tipe ekosistem yang berbeda. Variasi ekosistem

ini terbentang dari laut dalam hingga puncak gunung, termasuk di antaranya

ekosistem laut dangkal, pantai dengan padang lamun dan mangrove, hutan

dataran rendah, hutan dipterokarp, hutan kerangas, danau, lahan gambut, karst,

serta hutan pegunungan bawah, hutan pegunungan atas subalpin sampai alpin

(Setiawan, 2022). Selaras dengan kekayaan alam yang dimiliki Indonesia,

kelimpahan keanekaragaman hayati tersebut tidak hanya tersebar di daratan saja

tapi juga tersebar di area lautnya.

Keanekaragaman makhluk hidup, yang dikenal sebagai keanekaragaman

hayati, mencakup seluruh variasi kehidupan yang dapat diamati dari

keanekaragaman jenis, genetik, serta ekosistem. Keanekaragaman hayati

menguraikan bahwa semua kehidupan di atas bumi ini baik tumbuhan, hewan,
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jamur dan mikroorganisme serta berbagai variasi genetik yang beradaptasi

terhadap berbagai ekosistem, dengan menghasilkan berbagai bentuk, struktur,

warna dan sifat unik lainnya. Tumbuhan sebagai sumber daya alam hayati,

merupakan bagian penting dari lingkungan yang sehat, yang memungkinkan

kehidupan manusia berkelanjutan drai generasi ke generasi (Sari et al., 2022).

Sumber daya perairan memiliki peranan yang sangat penting, tidak hanya bagi

kehidupan manusia, tetapi juga bagi kelestarian ekosistem perairan dan

pertumbuhan ekonomi (Ibrahim, 2007). Laut dan pantai memberikan banyak

manfaat sebagai persediaan air, mengatur iklim, menjadi tempat hidup berbagai

jenis biota laut, serta menjadi pencarian masyarakat pesisir dengan

menyediakan sumber makanan (Baransano & Mangimbulude, 2018). Perairan

Indonesia memiliki keragaman biota laut yang tersebar luas di berbagai wilayah

pantai di Indonesia salah satunya makroalga (Meiyasa et al., 2020). Sumber

daya plasma nutfah makroalga yang terdapat di perairan Indonesia sebesar

6,42% dari total seluruh biodiversitas makroalga yang ada di dunia.

Makroalga merupakan suatu organisme laut yang hidup air yang

dangkal dan mampu melakukan fotosintesis seperti tumbuhan darat pada

umumnya. Kemampuan makroalga untuk melakukan fotosintesis memiliki

dampak bagi sumber produktif primer di perairan (Arista et al., 2022).

Makroalga menjadi salah satu produsen makanan bagi beberapa organisme

herbivora yang memiliki peran bagi ekologi sekitarnya (Srimariana et al., 2020).

Makroalga termasuk ke golongan tumbuhan tingkat rendah dengan struktur

tubuhnya yang sederhana dan hidup secara berkoloni. Makroalga biasanya



3

melekat pada substrat yang relatif solid seperti batu, karang agar tidak terbawa

arus laut (Meiyasa et al., 2020). Klasifikasi makroalga bagi menjadi 3 divisi

yaitu Chlorophyta (Alga hijau), Rhodophyta (Alga merah), dan Phaeophyta

(Alga cokelat). Salah satu cara untuk mengetahui berbagai jenis-jenis

makroalga pada suatu perairan perlu dilakukan identifikasi (Tjitrosoepomo,

2010). Makroalga yang tersebar pada wilayah tropis dengan keanekaragaman

yang melimpah, walau demikian makroalga mudah terpengaruh oleh perubahan

di lingkungan sekitarnya seperti ombak, kadar garam air, intensitas cahaya,

tingkat keasaman, tempat mereka tumbuh serta kualitas perairan sekitar (Sodiq

& Arisandi, 2020). Makroalga memiliki peran penting di bidang ekologis yaitu

menjadi tempat tinggal bagi organisme laut seperti echinodermata, crustaseae,

moluska maupun ikan kecil.

Gunungkidul menjadi salah satu kabupaten yang menawarkan destinasi

wisata alam yang beranekaragaman baik dari wisata bukti, wisata air terjun,

wisata hutan, serta wisata lautnya terutama pantai. Gunungkidul berada di

wilayah yang berbatasan langsung dengan Samudra Hindia yang menyebabkan

wilayah tersebut memiliki deretan pesisir yang kaya akan organisme laut (Aziz

& Chasani, 2020). Dengan banyaknya pantai yang terdapat di kabupaten

Gunungkidul, dipilih Pantai Torohudan sebagai lokasi penelitian ini. Secara

administratif, Pantai Torohudan terletak di Desa Kanigoro, Kecamatan

Saptosari, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pantai

Torohudan berada di antara Pantai Ngrenehan dan Pantai Ngrawah. Terdapat

dua tebing tinggi yang mengapit Pantai Torohudan yang memberikan kesan

privat beach ketika berkunjung.
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Ketika para wisatawan berkunjung ke pantai aktivitas yang sering

dilakukan ialah mencari biota laut pada saat air laut surut. Kegiatan lain yaitu

menikmati pantai dengan bermain di tepi pantai, atau bercengkerama dengan

kerabat. Selain itu keindahan perairan dan suasana pantainya menjadi daya tarik

utama, namun potensi wisata lain seperti mengamati keanekaragaman

makroalga di pesisir pantai akan menambah kegiatan baru yang sifatnya ilmiah

dan edukatif bagi pengunjung. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

edukasi kepada peserta didik ketika ingin berkunjung ke pantai tidak hanya

menikmati pemandangan alamnya saja namun juga dapat mengenal serta

mengeksplorasi keanekaragaman makroalga yang ada di Pantai Torohudan.

Sumber belajar menjadi suatu alat yang dapat meningkatkan proses

kegiatan belajar mengajar di kelas. Duffy dan Jonassen berpendapat bahwa

menggunakan beragam sumber belajar adalah cara untuk mengatasi kesulitan

dalam belajar. Dengan memanfaatkan sumber belajar, peserta didik dapat lebih

mudah memahami materi yang akhirnya akan membantu tercapai tujuan

pembelajaran. Sumber belajar memiliki beragam jenis yang sering digunakan

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pemanfaatan sumber belajar

perlu disesuaikan dengan kebutuhan, kondisi serta lingkungan belajar bagi

peserta didik. Pembelajaran biologi merupakan ilmu yang kompleks karena

mempelajari makhluk hidup beserta interaksi dengan lingkungan. Ilmu biologi

memuat faktual dan konseptual, oleh karena itu tidak semua konsep mudah

dipahami karena ada yang bersifat abstrak dan sulit untuk diamati secara

langsung (Ariyanto et al., 2018).
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Peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya interaksi

dengan guru, melainkan dengan sumber belajar yang bermacam-macam. Selain

melakukan interaksi dengan guru, peserta didik juga memerlukan sumber

belajar lain yang relevan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran

biologi memiliki potensi yang tinggi untuk menggunakan lingkungan alam

sekitar peserta didik sebagai penunjang pembelajaran. Kemampuan dalam

memanfaatkan alam sebagai sumber belajar tergantung pada kemauan serta

kemampuan dari pendidik itu sendiri (Supriadi, 2015). Dengan hal ini, tujuan

pembelajaran akan dapat tercapai dengan memanfaatkan pantai sebagai sumber

belajar mengenai keanekaragaman makroalga. Namun, pembelajaran langsung

ke pantai memerlukan tenang dan waktu yang banyak, terlebih dalam

menentukan waktu surut pantai yang tidak menentu dapat menyulitkan peserta

didik dalam praktik mengenal keanekaragaman makroalga secara langsung.

Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan di kelas X di MAN 2

Bantul, proses pembelajaran biologi hanya terfokus pada materi yang diberikan

guru serta memanfaatkan LKS sebagai sumber belajar. Buku LKS pada

umumnya hanya berwarna hitam putih saja, hal ini menyebabkan peserta didik

kesulitan untuk membedakan alga merah, alga coklat dan alga hijau yang

terdapat pada LKS tersebut. Selain itu, minat peserta didik ketika pembelajaran

biologi menjadi menurun karena kurangnya sumber belajar lain. Berdasarkan

permasalahan di atas, dibutuhkan pengembangan sumber belajar yang dapat

menunjang penyampaian bab keanekaragaman. E-Booklet dapat dimanfaatkan

sebagai sumber belajar dalam proses pembelajaran. Untuk memberikan
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kemudahan bagi peserta didik dalam mengetahui keanekaragaman makroalga di

Pantai Torohudan, E-Booklet dapat digunakan sebagai media informasi. Selain

itu E-Booklet dapat dijadikan sebagai bentuk sumber belajar mandiri berbasis

visual yang disajikan dengan menarik, menjadikan media informasi yang

efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik. Penulis mengembangkan E-

Booklet sebagai sumber belajar mandiri tentang keanekaragaman makroalga di

Pantai Torohudan. Pengembangan E-Booklet didasarkan pada observasi yang

telah dilakukan di Pantai Torohudan dan kajian literatur dari beberapa jurnal

yang relevan. E-Booklet ini menampilkan materi keanekaragaman makroalga

dengan disertai gambar, deskripsi spesies dan klasifikasi spesies. Tujuannya

untuk memanfaatkan potensi lokal di Pantai Torohudan Gunungkidul sebagai

sumber belajar mandiri.

B. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan Gunungkidul berpotensi

sebagai sumber belajar yang belum dimanfaatkan.

2. Buku biologi belum banyak memberikan contoh ilustrasi/ gambar

keanekaragaman makroalga serta masih ditemukan buku berwarna hitam

putih yang membuat peserta didik sulit untuk membedakan alga hijau, alga

merah, dan alga cokelat.

3. Keterbatasan sumber belajar mandiri yang dapat di akses oleh peserta didik

kelas X di MAN 2 Bantul menjadi salah satu kendala dalam pembelajaran

yang membuat suasana belajar monoton dan tidak bervariasi.
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C. Batasan Masalah

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :

1. Subjek Penelitian

a. Peserta didik kelas X MAN 2 Bantul 15 orang

b. Peer Reviewer 3 orang

c. Ahli materi 1 orang

d. Ahli media 1 orang

e. Guru biologi MAN 2 Bantul 1 orang sebagai reviewer

2. Objek Penelitian

a. Produk yang dikembangkan berupa E-Booklet

b. Produk diujikan secara terbatas di MAN 2 Bantul

c. Keanekaragaman makroalga yang terdapat di Pantai Torohudan

Gunungkidul belum dikembangkan untuk di akses peserta didik.

D. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, peneliti merumuskan suatu masalah yang terjadi

pada latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah dapat dilihat

sebagai berikut :

1. Bagaimanakah keanekaragaman makroalga yang terdapat di Pantai

Torohudan Gunungkidul ?

2. Bagaimanakah pengembangan E-Booklet keanekaragaman makroalga di

Pantai Torohudan Gunungkidul sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta

didik kelas X SMA/MA?
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3. Bagaimanakah kualitas E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai

Torohudan Gunungkidul sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik

kelas X SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

suatu tujuan pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Mengetahui keanekaragaman makroalga yang terdapat di Pantai Torohudan

Gunungkidul.

2. Menghasilkan E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan

Gunungkidul sebagai sumber belajar mandiri.

3. Mengetahui kualitas E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai

Torohudan Gunungkidul sebagai sumber belajar mandiri.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka peneliti merumuskan suatu

manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagi sekolah, dengan dikembangkannya E-Booklet tentang makroalga ini

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan serta kualitas pendidikan bagi

peserta didik kelas X serta menambah koleksi sumber belajar mandiri.

2. Bagi guru, dengan dikembangkannya E-Booklet ini dapat memberikan

wawasan serta informasi mengenai keanekaragaman makroalga di Pantai

Torohudan, Gunungkidul.

3. Bagi peserta didik, dengan dikembangkannya E-Booklet ini diharapkan dapat

menjadi sumber belajar mandiri bagi peserta didik kelas X yang mudah di
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akses menggunakan smartphone sehingga memunculkan ketertarikan bagi

peserta didik agar termotivasi dan meningkatkan pemahaman peserta didik.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian pengembangan E-

Booklet ini adalah:

1. E-Booklet menyajiakan materi keanekaragaman makroalga untuk peserta

didik kelas X di MAN 2 Bantul

2. Produk E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan

Gunungkidul di desain menggunakan Canva berukuran B5, dan keseluruhan

E-Booklet ditampilkan melalui Heyzine flipbook yang di akses melalui link.

3. Produk E-Booklet yang dikembangkan berupa media elektronik yang

memuat informasi tentang materi keanekaragaman makroalga yang terdiri

dari halaman cover, kata pengantar, petunjuk penggunaan, daftar isi, isi E-

Booklet : morfologi, klasifikasi, reproduksi, habitat, persebaran, manfaat

makroalga, mengamati makroalga, latihan sola, daftar pustaka, dan glosarium.

H. Asumsi Pengembangan

1. E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan kelas X

diharapkan mampu memahami materi tersebut.

2. E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan dapat menarik

peserta didik terhadap pembelajaran biologi.

3. Penggunaan E-Booklet keanekaragaman makroalga di Pantai Torohudan

dapat dijadikan sebagai inovasi sumber belajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Keanekaragaman Makroalga di Pantai Torohudan Gunungkidul terdiri dari 3

Divisi yaitu Chlorophyta, Rhodophyta dan Phaeophyta yang termasuk ke

dalamnya 12 spesies yaitu meliputi Bryopsis plumosa, Chaetomorpha crassa,

Chaetomorpha intestinalis, Boergesenia forbesii, Ulva lactuca, Ulva fasciata,

Ulva flexuosa, Valoniopsis pachynema, Acrocystis nana, Gelidium crinale,

Pterocladiella capillacea, dan Padina minor.

2. Pengembangan E-Booklet Keanekaragaman Makroalga di Pantai Torohudan

Gunungkidul dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva Pro dan

Website Heyzine flipbook. Pengembangan E-Booklet meliputi pemilihan

gambar spesies, mengedit gambar spesies makroalga, menyusun materi dan

tampilan desain grafis produk E-Booklet, kemudian masuk ketahapan uji

kualitas produk dengan melakukan validasi E-Booklet terhadap ahli materi

dan ahli media, setelah itu dilakukan revisi melalui masukan dan saran guru

biologi, peer reviewer, dan dilakukan uji terbatas pada 15 peserta didik.

3. Kualitas E-Booklet memperoleh kategori “Sangat Baik” hasil penilaian E-

Booklet secara keseluruhan adalah 93,6%. Berdasarkan validasi ahli materi

dengan persentase sebesar 93%, validasi ahli media dengan persentase

sebesar 100%, validasi guru biologi dengan persentase sebesar 91%, validasi
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peer reviewer dengan persentase sebesar 93% dan respon peserta didik

dengan persentase sebesar 91%. Oleh karena itu E-Booklet Keanekaragaman

Makroalga di Pantai Torohudan Gunungkidul dikatakan sangat baik untuk

digunakan sebagai sumber belajar mandiri untuk peserta didik kelas X

SMA/MA.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat

diberikan sebagai berikut:

1. Penyusunan E-Booklet keanekaragaman makroalga ini masih banyak

keterbatasan sehingga diharapkan penyusunan selanjutnya lebih inovatif

dengan menambahkan konten tertentu seperti informasi terkait makroalga.

2. Pada pelaksanaan penelitian lapangan, memilih bulan yang tepat ketika

makroalga tumbuh dan berkembangbiak secara optimal sehingga ketika

proses pengambilan data akan mendapatkan hasil yang lebih melimpah. Perlu

lebih mempelajari lagi karakteristik pantai yang akan dijadikan lokasi

penelitian, sehingga mengetahui kapan waktu yang tepat saat pantai sedang

surut untuk pengambilan data.

3. E-Booklet keanekaragaman makroalga ini perlu di uji cobakan pada skala

yang lebih luas, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri

oleh semua kalangan peserta didik SMA/MA.
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